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ABSTRAK

Judul : Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru oleh Kepala
Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sasak Ranah
Pasisie Kabupaten Pasaman Barat

Penulis . Putri Wahyu Ade

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd
2. Dr. Rifma, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya upaya pembinaan terhadap
kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pembinaan kompetensi pedagogik guru SD Negeri Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat dilihat dari bimbingan, arahan dan
motivasi. Permasalahan yang diajukan adalah: masih ada sebagian guru yang
belum melaksanakan tugasnya secara maksimal, kurangnya pembinaan berupa
motivasi dari kepala sekolah kepada guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dan siswa sering mengeluh terhadap cara mengajar guru yang kurang
menarik, kaku dan membosankan. Pertanyaan penelitian adalah bagaimanakah
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Negeri Kecamatan Sasak
Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap kompetensi pedagogik guru
dalam memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar dan mengembangkan peserta didik?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
tertuju kepada pengungkapan masalah yang terjadi pada masa sekarang dan
sebagaimana adanya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Sekolah
Dasar (SD) Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat
berjumlah 48 orang. Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket.
Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba, hasilnya
menunjukan angket yang akan digunakan valid (0,93) dan reliabel (0,969). Data
diolah dan dianalisis dengan menggunakan skor rata-rata (mean)

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa : (1) Pembinaan kompetensi
pedagogik guru oleh kepala sekolah dalam memahami peserta didik dalam
kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar 2,84; (2) pembinaan kompetensi
pedagogik guru oleh kepala sekolah dalam merancang pembelajaran dalam
kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar 2,60; (3) pembinaan kompetensi
pedagogik guru oleh kepala sekolah dalam melasanakan pembelajaran dalam
kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar 3,39; (4) pembinaan kompetensi
pedagogik guru oleh kepala sekolah dalam mengevaluasi hasil belajar dalam
kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar 3,20; (5) pembinaan kompetensi
pedagogik guru oleh kepala sekolah dalam pengembangan peserta didik dalam
kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar 3,40. Dengan demikian secara
umum dapat disimpulkan bahwa pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh
kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat dalam kategori cukup, dengan skor rata-rata sebesar
3,09
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka usaha untuk mewujudkan cita-cita bangsa, Yyaitu
masyarakat yang cerdas dan kualitas sumber daya manusia yang baik,
diperlukan peningkatan kualitas pendidikan yang baik pula. Usaha ini sesuai
dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan nasional yang mengacu
kepada undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003,
Bab Il pasal 3 disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”

Berdasarkan hal diatas, maka pendidikan memegang peranan penting
dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, karena sumber
daya manusia yang berkualitas, akan dihasilkan dengan terlaksananya proses
pendidikan secara efektif dan efesien dari semua tingkat dan jenjang
pendidikan. Dalam wupaya meningkatkan mutu pendidikan nasional,
pemerintah khususnya melalui Depdiknas terus menerus berupaya melakukan
berbagai perubahan sistem pendidikan kita. Salah satu yang sudah dan sedang
dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. Lahirnya undang-undang No.

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan peraturan pemerintah No. 19
1



Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, pada dasarnya merupakan
kebijakan pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu guru di indonesia.
Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, faktor guru memegang peranan
yang amat penting. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
disekolah, tidak terlepas dari peranan dan dedikasi guru. Karena itu
kompetensi guru harus digalang secara sistematis, melalui wadah pembinaan
kompetensi guru.

Guru dituntut memiliki semua kompetensi yang memadai. Salah satu
kompetensi yang perlu diketahui adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi
pedagogik merupakan unsur pokok dalam mendidik anak. Dalam UU Sistem
Pendidikan nasional Nomor 20 tahun 2003, Bab V pasal 12 tentang peserta
didik lebih jauh dijelaskan lagi bahwa “ setiap peserta didik pada setiap
jenjang pendidikan berhak mendapatkan pelayanan sesuai bakat, minat dan
kemampuannya” kepala sekolah memiliki peranan yang strategis dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru. Akan tetapi hal yang terlihat
dilapangan kepala sekolah belum mengoptimalkan segenap peran yang
diembannya dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Sedangkan tanpa
adanya pembinaan dari kepala sekolah mustahil pelaksanaan tugas pendidik
dapat begitu kompleks.

Seorang guru harus memiliki kemampuan pemahaman akan sifat, ciri
anak didik dan berkembangnnya, menguasai beberapa metodologi mengajar
yang sesuai dengan bahan dan perkembangan siswa, perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan serta menguasai sistem evaluasi yang tepat. Oleh



karena itu untuk meningkatkan upaya pembinaan pihak yang bertanggung

jawab atas pembinaan guru antara lain kepala sekolah yang secara terus

menerus harus membina kompetensi guru agar dapat membawa efek terhadap
peningkatan mutu pendidikan disekolah. Dari pengamatan penulis pada

Sekolah Dasar (SD) Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten

Pasaman Barat, kompetensi pedagogik guru belum mendapat pembinaan

secara optimal oleh kepala sekolah. Hal itu Terlihat dari fenomena-fenomena

berikut:

1. Kepala Sekolah jarang memberikan bimbingan kepada guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik. Kurangnya perhatian kepala
sekolah terhadap kesulitan dan permasalahan guru. Misalnya, pertemuan
untuk membicarakan masalah guru dalam pembelajaran hanya diadakan
satu kali dalam sebulan. Kepala sekolah jarang berkomunikasi dengan
guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga masih adanya sebagian
yang belum berani melaksanakan tugas dan fungsinya dengan maksimal.
Guru mengajar tanpa menyesuaikan dengan situasi anak didiknya, seperti
perbedaan peserta didik dan tingkat intelegensi peserta didik

2. Kepala sekolah kurang memberikan pembinaan berupa motivasi terhadap
Kinerja guru seperti jarang memeriksa perencanaan yang dibuat guru, alat
evaluasi yang digunakan guru, daftar kehadiran guru, hal ini
mengakibatkan masih ada sebagian guru yang kurang melaksanakan
tugasnya dengan optimal dalam kegiatan belajar mengajar, guru yang

monoton dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik.



3. Kepala sekolah kurang memberikan arahan dalam proses pembelajaran
yang di laksanakan guru. Terlihat dari tidak adanya supervisi secara
berkala dari kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung yang dapat dilakukan melalui kunjungan kelas untuk mengamati
proses pembelajaran secara langsung. Seperti melihat kelemahan sekaligus
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran tingkat penguasaan
kompetensi guru yang bersangkutan. Serta kemampuan guru dalam
mengembangkan kreativitas anak, sehingga hal ini menimbulkan akibat
seringnya siswa mengeluhkan cara mengajar guru yang kurang menarik,
kaku dan membosankan, guru ketika berdiri didepan kelas memberikan
pelajaran sangat terfokus kepada buku, baik buku paket maupun buku
penunjang.

Hal ini menandakan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya
memperoleh pembinaan dari kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran
peserta didik, sehingga menyebabkan masih ada sebagian guru yang belum
berhasil melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Berdasarkan
fenomena diatas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh
mengenai pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah sehubungan dengan
kompetensi pedagogik guru adapun penelitian ini diberi judul “ Pembinaan
Kompetensi Pedagogik Guru Oleh Kepala Sekolah Di Sekolah Dasar

Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat”



B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut, salah satu yang perlu diketahui adalah kompetensi pedagogik. Dalam
UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab V pasal 12

13

tentang peserta didik lebih jauh dijelesakan bahwa setiap jenjang

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan sesuai bakat, minat dan

kemampuannya” kepala sekolah memiliki peranan yang strategis dalam

rangka meningkatkan kompetensi guru. Akan tetapi hal yang terlihat

dilapangan kepala sekolah belum mengoptimalkan segenap peran yang

diembannya dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Sedangkan tanpa

adanya pembinaan dari kepala sekolah mustahil pelaksanaan tugas dan tugas

pendidik dapat begitu kompleks. Masalah yang ditemui dilapangan adalah

1. Masih ada sebagian guru yang belum melaksanakan tugasnya secara
maksimal, guru terkadang tidak menyesuaikan dengan situasi anak
didiknya seperti perbedaan peserta didik, tingkat pemikiran intelegensi

2. Karena kurang pembinaan berupa motivasi dari kepala sekolah guru
kurang melasanakan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar

3. Siswa sering mengeluh terhadap cara mengajar guru yang kurang menarik,

kaku dan membosankan, ketika memberikan pelajaran guru terlalu fokus

pada buku paket maupun buku penunjang



C.

Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan penulis dan untuk lebih terarahnya penelitian
ini, maka penelitian ini penulis batasi pada pembinaan kompetensi
pedagogik guru yang dilakukan oleh kepala sekolah pada Sekolah Dasar
Negeri (SD) Negeri di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten
Pasaman Barat terhadap: 1). Kemampuan dalam memehami peserta didik,
2). Merancang pembelajaran. 3). Melaksanakan pembelajaran, 4). Evaluasi
hasil belajar dan 5). Mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Sedangkan
pembinaan dilihat dari brntuknya yaitu meliputi bimbingan, arahan dan

motivasi/dorongan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan penelitian adalah:

1.

Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah terhadap

kompetensi pedagogik guru dalam memahami peserta didik?

. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap

kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran?
Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh Kkepala terhadap

kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran?

. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan Kepala sekolah terhadap

kompetensi pedagogik guru dalam mengevaluasi hasil belajar?



5. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :

1. Pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam Memahami peserta didik

2. Pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam Merencanakan pembelajaran

3. Pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran

4. Pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran

5. Pembinaan yang dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya



F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupatan Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam memahami peserta didik?

2. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupatan Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran?

3. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupatan Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran?

4. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupatan Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam mengevaluasi hasil belajar?

5. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri di
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupatan Pasaman Barat terhadap
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya?



G. Kegunaan Penelitiaan

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait,

terutama sebagai:

1. Sebagai masukan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi
pedagogiknya

2. Sebagai masukan bagi kepala sekolah agar dapat melaksanakan
pembinaan kompetensi guru dalam upaya peningkatan kemampuan guru

3. Masukan bagi kepala dinas pendidikan Kabupaten Pasaman Barat dalam
menentukan kebijaksanaan untuk membina kompetensi guru oleh kepala

sekolah



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembinaan

1.

Pengertian Pembinaan

Pembinaan dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil pekerjaan
seseorang agar lebih baik. Pembinaan merupakan aspek yang sangat
penting untuk menigkatkan kualitas sumber daya manusia dalam
meningkatkan mutu pendidikan, sebab pembinaan pada hakekatnya
marupakan upaya yang dilakukan untuk mengarahkan para pengikut
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dalam membantu, mendukung, serta mengkoordinasikan
sesuatu hal terhadap orang lain agar dapat terlaksana secara optimal
diperlukan suatu pembinaan yang efektif.

Imron (1995:9) mengemukakan bahwa pembinaan guru sering
diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama
bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala
sekolah, pemilik sekolah dan pengawas serta pembina untuk
meningkatkan proses hasil belajar. Nazari (1993:27) menjelaskan
Pembinaan adalah suatu kegiatan yang mempertahankan, memperbaiki,
dan menyempurnakan yang telah ada sehingga sesuai dengan yang
diharapkan”. Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa tujuan dari

pembinaan adalah adanya perubahan tersebut menuju kearah yang positif

yang dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi

10
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Pembinaan kompetensi guru adalah usaha memberi bantuan pada
guru untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan
mangajar dan menumbuhkan sikap kompetensi guru menjadi lebih ahli
mengelola kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan pendapat diatas, maka
dapat disimpulkan disini bahwa pembinaan adalah penyempurnan.
Perbaikan oleh pembina secara berdaya guna dan hasil guna, sehingga apa
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik untuk meningkatkan kualitas

guru dalam melaksanakan tugas yaitu proses belajar mengajar.

2. Tujuan Pembinaan

Pembinaan merupakan kegiatan yang perlu ada dalam suatu
organisasi sekolah agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Imron
(1995:12) mengemukakan  dapat tercapai. Imron  (1995:12)
mengemukakan tujuan pembinaan guru adalah untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar melalui bantuan yang terutama bercorak layanan profesional
kepada guru. Jika proses belajar meningkat. Maka hasil belajar
diharapkan juga meningkat. Dengan demikian, rangkaian usaha
pembinaan profesional guru akan memperlancar tujuan kegiatan belajar
mengajar

Imron (1995:12) mengemukakan bahwa tujuan pembinaan guru
atau supervisi adalah sebagai berikut: 1) memperbaiki tujuan khusus

mengajar guru dan belajar siswa, 2) memperbaiki materi dan kegiatan
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belajar mengajar, 3) memperbaiki metode, yaitu cara mengorganisasikan
kegiatan belajar, 4) memperbaiki penilaian proses atas media, 5)
memperbaiki penilaian proses mengajar dan hasilnya, 6) membimbing
siswa atas kesulitan belajarnya, 7) memperbaiki sikap guru atas tugasnya

Dari pendapat diatas disimpulkan tujuan pembinaan adalah
memberikan kesempatan pada guru untuk mengembangkan kemampuan
guru mengelola kegiatan belajar mengajar, supaya mengembangkan sikap
dan kemampuan anak lebih optimal. Keberhasilan kepala sekolah dalam
memberikan bantuan tergantung kepada cara kepala sekolah
memberikannya, sehingga guru tidak merasa dipaksa dalam menjalankan
tugas yang diberikan kepadanya demi tercapainya tujuan pembinaan yang
akhirnya dapat meningkatkan kualitas guru.

3. Bentuk Pembinaan Kepala Sekolah

Pelaksanaan pembinaan memberikan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan kemampuan guru, oleh sebab itu pembinaan perlu
dilaksanakan dengan baik. Untuk melaksanakan pembinaan butuh suatu
pengetahuan dan keterampilan serta dukungan dari semua pihak. Tanpa
adanya itu, kepala sekolah akan mengalami hambatan dalam pelaksanaan
pembinaan

Pembinaan kepala sekolah terhadap guru dapat dilakukan dengan
berbagai cara atau teknik, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pembinaan yang diberikan kepada guru oleh kepala sekolah dapat

dilakukan melalui, 1) bimbingan, 2) pengarahan, 3) motivasi/dorongan
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berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa bentuk-
bentuk pembinaan meliputi bimbingan, pengarahan, dan motivasi,
selajutnya bentuk-bentuk pembinaan kompetensi guru tersebut diuraikan
sebagai berikut:
a. Bimbingan
Hadiyanto (2000:49) mengemukakan “ Bimbingan adalah
suatu bentuk bantuan yang sistematis untuk membantu seseorang
memperoleh pengetahuan dan wawasan, bebas dari paksaan atau
susunan, dan dimaksudkan untuk membawa kearah diri yang lebih
baik”. Bafadal (2003:44) Bimbingan terbagi 2 yaitu: a) bimbingan
individual, b) bimbingan Kelompok, dimana :

1) Bimbingan Individual, yaitu digunakan untuk individu yang
menghadapi permasalahan yang bersifat pribadi yang memerlukan
kesadaran pemahaman, dapat dilakukan dengan cara kunjungan
kelas, observasi kelas, pertemuan individual, dan lain-lain apabila
sejumlah guru memiliki kebutuhan, permasalahan yang serupa,
bimbingan dapat dilakukan melalui instrument kemampuan guru,
kerja kelompok, demonstrasi pengajaran

2) Bimbingan kelompok, yaitu dilaksanakan apabila sejumlah guru
memiliki kebutuhan, permasalahan yang serupa, bimbingan dapat
dilakukan melalui instrument kemampuan guru, kerja kelompok,

demonstrasi pengajaran.
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Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran
dibutuhkan adanya pembinaan berupa bimbingan dari kepala sekolah
agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Memberikan
bimbingan merupakan tugas utama kepala sekolah. Dengan adanya
bimbingan dari kepala sekolah maka cara kerja dan pola kerja
pendidik akan menjadi lebih baik. Bimbingan juga merupakan suatu
proses untuk membantu individu, bimbingan diberikan oleh kepala
sekolah tidak bersifat memaksa melainkan mengarahkan individu ke
suatu tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal.

Bimbingan pada prinsipnya merupakan suatu proses yang
berkelanjutan hal ini mengandung arti bahwa kegiatan bimbingan
bukan merupakan suatu kegiatan secara kebetulan, sewaktu-waktu.
Tidak disengaja, asal saja melainkan kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, sengaja, berencana, berkelanjutan, terarah kepada
pencapaian tujuan, artinya senantiasa diikuti secara terus menerus
sampai sejauh mana individu telah mencapai tujuan dan penyesuaian
dirinya. Bimbingan yang diberikan oleh kepala sekolah adalah
memang tidak memaksa pendidik ke suatu tujuan yang ditetapkan.
Melainkan membantu dan menolang serta mengarahkan guru kesuatu
tujuan yang sesuai dengan potensi secara maksimal.

Mengarahkan
Mengarahkan adalah usaha untuk menjaga agar yang telah

direncanakan dapat berjalan seperti yang dikehendaki sebagai
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pemimpin, kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya kepala sekolah harus
berupaya memberikan arahan yang baik yang dapat membawa para
pendidik mecapai mutu yang diharapkan.

Membicarakan mengenai pengarahan, maka kita akan selalu
berhubungan dengan manajemen, karena pengarahan adalah
merupakan salah satu fungsi dari manajemen. Nitisesmito (1982:76)
mengemukakan istilah pengarahan (actuating) berasal dari bahasa
inggris, dari suatu kata benda yaitu: actuation yang artinya adalah
petunjuk, arah dan bimbingan, sedangkan kata sifatnya adalah actual
yang berarti langsung. Pengarahan dilakukan agar kegiatan agar
kegiatan yang dilakukan tetap melalui jalur yang telah ditetapkan. Jadi
secara tegas dapat dipahami bahwa diperlukan pengarahan yang jelas
oleh pengarah atau pimpinan yaitu kepala sekolah yang mempunyai
kemampuan kepemimpinan yaitu kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain yaitu guru dan karyawan sekolah agar mereka mau bekerja
dengan sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengarahan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang pimpinan
yang dalam hal ini adalah kepala sekolah didalam memberikan
petunjuk-petunjuk dan anjuran kepada guru dalam melakukan

tugasnya secara optimal memperoleh hasil yang baik
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Memotivasi

Motivasi berarti dorongan yang merupakan hasrat atau
keinginan seseorang untuk berbuat sesuatu. Pada dasarnya, guru adalah
manusia biasa yang terkadang memiliki kejenuhan dalam melakukan
ritinitas sehari-hari. Untuk itu kepala sekolah sebagai pimpinan perlu
mendorong atau memotivasi guru agar mau dan memiliki kesadaran
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Purwanto (1996:73) mengatakan “motivasi adalah suatu usaha
yang disadari untuk menggerakkan, mengusahakan dan menjaga
tingkah laku seseotang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu “. Ada beberapa
teknik motivasi-motivasi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah
antara lain: 1). Pemberian pujian dan penghargaan, 2). Pemberian
kepercayaan untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan, tugas atau
kegiatan, 3). Pemberian peluang atau kesempatan untuk melakukan
tindakan yang kreatif , 4). Pemberian insentif atau imbalan, 5).
Menciptakan iklim kerja yang harmonis, 6). Memberikan teladan yang
baik, 7). Memberikan petunjuk / nasehat, 8) memberikan teguran atau
sanksi. 9). Memberikan layanan yang layak untuk keperluan naik
pangkat atau promosi,. 10). Memberitahukan hasil pekerjaan kepada
guru vyang bersangkutan. 11). Memberikan kesempatan untuk

meningkatkan pengetahuan atau keterampilan guru.
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Noviardi (2003;271), bentuk motivasi itu terbagi menjadi, 1)
menyebabkan kepuasan (motivator), yang terdiri dari: prestasi,
pengakuan, penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,
promosi, dan kenaikan pangkat, 2) menyebabkan ketidak puasan Kkerja
(higienis), yang terdiri dari ; upah, bentuk insentif, hubungan antar
pribadi, pengawasan, kebijakan dan kondisi kerja. Bentuk motivasi
menurut teori Maslow, dalam Noviardi (2003:264) terdiri dari: a)
kebutuhan fisiologis, b) kebutuhan rasa aman, c¢) kebutuhan sosial, d)
kebutuhan aktualisasi diri.

Jadi motivasi merupakan suatu upaya kepala sekolah untuk
menggerakkan guru yang berguna menumbuhkan semangat kerja dan
prestasi kerja dan prestasi kerja sehingga guru dapat melakukan
tugasnya dengan baik berdasarkan uraian-uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pembinaan terhadap kompetensi guru dapat
dilakukan kepala sekolah dalam bentuk bimbingan pengarahan dan

motivasi terhadap kompetensi yang dibina.

B. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi berasal dari bahasa inggris, yakni competence, yang
berarti kecakapan, kemampuan. Kompetensi menurut Usman (2007:4)
adalah “suatu hal yang menggambarkabn kualifikasi atau kemampuan

seseorang, baik yang kualitatif atau kemampuan seseorang, baik yang
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kualitatif atau kuantitatif’. Pertama, sebagai Pengertian ini mengandung
dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang
menunjukkan kepada perbuatan yang diamati, kedua sebagai konsep yang
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh.

Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna, Usman
(2007:14) “kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari
perilaku guru yang tampak sangat berarti”. Kompetensi dalam undang-
undang republik indinesia no. 14 tahun 2005 adalah “seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”

Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kempetensi
guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Dengan gambaran
pengertian tersebut dapatlah disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya.

Kunandar (2007:52) “kompetensi juga dapat diartikan sebagai
pengetahuan keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan

perilaku “kognitif, afektif dan psikomotor dengan sabaik-baiknya’.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kompetensi guru
adalah kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya seperti kemampuan,
kecakapan atau keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan.

Kompetensi pedagogik

Pedagogik terdiri dari dua istilah yaitu paedas yang berarti anak, dan
agogos yang artinya pendidik atau memelihara objek kajian pedagogik
disebut sebagai dasar-dasar ilmu mendidik, Aliasar dkk (2006:5)

Kompetensi pedagogik sangat penting dimiliki oleh guru. Pedagogik
adalah teknik-teknik yang digunakan dalam mendidik anak. Guru yang
baik harus mampu mengenal anak didiknya, kemudian memberikan
bantuan agar dapat belajar dan mengembangkan diri secara maksimal.

Mulyasa (2007:75), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi hal-hal
sebagai berikut: a) pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, b)
pemahaman terhadap peserta didik, ¢) pengembangan kurikulum/silabus d)
perancangan pembelajaran, e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, f) pemanfaatan teknologi pembelajaran, g) evaluasi hasil
belajar, h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Pembinaan kompetensi pedagogik guru yang dilakukan oleh kepala
sekolah penulis batasi, yaitu meliputi: 1). Kemampuan dalam memahami
peserta didik, 2) kemampuan dalam merancang pembelajaran, 3).

Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran, 4). Evaluasi hasil belajar,
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dan 5) mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
a. Kemampuan dalam memahami peserta didik
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimliki guru. Terdapat 4 hal yang
harus dipahami guru dari peserta didik yaitu: 1) tingkat kecerdasan, 2)
kreativitas 3) kondisi fisik dan 4) perkembangan kognitif, Mulyasa
(2007:79)
1) Tingkat kecerdasan
Guru harus mampu memberikan materi pelajaran yang sesuai
dengan tingkat kecerdasan anak. Karena tingkat kecerdasan dari
anak itu sendiri yang berbeda-beda. Dengan demikian proses
belajar mengajar akan lebih mudah dan menyenangkan. Mulyasa
(2007:84) menyatakan bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk
mempertimbangkan dengan baik dan sebagai suatu kemampuan
untuk berpikir tentang gagasan-gagasan yang abstrak anak cerdas
memiliki usia mental lebih tinggi dari usianya dan mampu
mengerjakan tugas-tugas untuk anak yang usianya lebih tinggi.
Mulyasa (2007:81) memberi penjelasan ringkas tentang klasifikasi
tingkat kecerdasan sebagai berikut: golongan yang terendah adalah
mereka yang 1Q nya antara 0-50. Diantara mereka (0-25) tergolong
tak dapat dididik atau dilatih. 1Q antara (25-50) bisa dididik

golongan yang lebih tinggi dari mereka yang ber 1Q antara (50-70)
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dikenal dengan keterbatasan atau keterlambatan mental. Mereka
dapat didik, dapat belajar membaca, menulis, berhitung sederhana
dan dapat mengembangkan kecakapan bekerja secara terbatas.
Untuk melayani mereka diperlukan latihan khusus. Mereka yang
ber 1Q (70-90) disebut sebagai “anak lambat atau bodoh” golongan
yang ber 1Q (90-110) merupakan bagian yang paling besar
jumlahnya, mereka bisa belajar normal. Di atas mereka adalah
golongan diatas rata-rata (110-130) yang ber 1Q 140 ke atas disebut
“genius”

2) Kreativitas
Kreativitas peserta didik dalam belajar sangat bergantung pada
kreativitas guru dalam mengembangkan standar kompetensi. Guru
dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik. Psoses pembelajaran pada hakikatnya
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik,
malalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar guru diharapkan
dapat menciptakan kondisi yang baik, yang memungkinkan peserta
didik mengembangkan kreativitasnya. Mulyasa (2007:88) dalam
proses pembelajaran, peserta didik kan lebih kreatif jika:
a) Dikembangkan rasa percaya dan tidak ada perasaan takut
b) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas

dan terarah

c) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar
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d) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak
otoriter

e) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan

3) Kondisi fisik
Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan,
pendengaran, kemampuan bicara, pincang, lumpuh karena
kerusakan otak. Mulyasa (2007:94). Terhadap peserta didik yang
memiliki kelainan fisik diperlukan sikap dan layanan yang berbeda
dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka. Misalnya
guru harus bersikap lebih sabar, telaten, tetapi dilakukan secara
wajar sehingga tidak menimbulkan kesan negatif. Perbedaan
layanan (jika mereka bercampur dengan anak-anak yang normal)
antara lain dalam bentuk jenis media pendidikan yang digunakan
serta membantu dan mengatur posisi duduk sehubungan dengan

peserta didik yang mengalami hambatan ini, Mulyasa (2007:95)

membuat pernyataan sebagai berikut:

a) Orang-orang Yyang mengalami hambatan, bagaimanapun
hebatnya ketidakmampuan mereka, harus diberi kebebasan dan
pendidikan yang cocok

b) Penilaian terhadap mereka harus adil, dan menyeluruh

¢) Orang tua atau wali mereka harus adil dan boleh memprotes

keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah
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d) Rencana pendidikan individual yang meliputi pendidikan
jangka panjang dan jangka pendek harus diberikan
e) Layanan pendidikan diberikan dalam lingkungan yang agak
terbatas
4) Pertumbuhan dan perkembangan kognitif
Mulyasa (2007:95) pertumbuhan dan perkembangan kognitif,
psikologis dan fisik pertumbuhan dan perkembangan yang
berhubungan dengan perubahan struktur dan fungsi karakteristik
manusia. Perubahan-perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan
yang mantap, dan merupakan suatu proses kematangan.
Perubahan-perubahan itu tidak bersifat umum, melainkan
merupakan hasil interaksi antara potensi bawaan dan pengaruh
lingkungan. Baik peserta didik yang cepat maupun lambat,
memiliki kepribadian yang menyenangkan tau menggelisahkan,
tinggi ataupun rendah, sebagian besar tergantung pada interaksi
antara kecenderungan bawaan dan pengaruh lingkungan. Mulyasa
(2007:97), proses kematangan merupakan kontiunitas berdasarkan
pertumbuhan sebelumnya. Empat tahap pokok pertumbuhan dan
perkembangan kognitif adalah sebagai berikut:
1) Tahap sensorimotorik (Sejak lahir hingga usia dua tahun), anak
mengalami kemajuan dalam operasi-operasi reflek dan belum

mempu membedakan apa yang ada di sekitarnya hingga ke



24

aktifitas sensorimotorik yang kompleks, sehingga terjadi
formulasi baru terhadap organisasi pola-pola lingkungan.

2) Tahap praoperasional (2-7 tahun). Pada tahap ini objek-objek
dan peristiwa mulai menerima arti secara simbolis.

3) Tahap operasi nyata (7-11 tahun). Anak mulai mengatur data
kedalam  hubungan-hubungan logis dan  mendapatkan
kemudahan dalam memanipulasi dalam situasi pemecahan
masalah.

4) Tahap operasional formal (usia 11 dan seterusnya). Tahap ini
ditandai oleh perkembangan kegiatan-kegiatan (operasi
berpikir formal dan abstrak). Individu mampu menganalisi ide-
ide, memahami tentang ruang dan hubungan-hubungan.
Perbedaan inidividu sebagaimana diuraikan di atas perlu di
pahami oleh para pengembang kurikulum, guru, calon guru dan
kepala sekolah agar dapat melaknakan secara efektif.

b. Kemampuan dalam merancang pembelajaran
Mulyasa (2007:100), menyatakan Perancangan pembelajaran
merupakan salah satu kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru,
yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan
pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yaitu a) ldentifikasi kebutuhan,
b) Perumusan kompetensi dasar, dan c¢) Penyusunan program
pembelajaran

1) Identifikasi Kebutuhan
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Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang
seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang
harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Guru hendaknya
melibatkan peserta didik untuk mengenali, menyatakan dan
merumuskan kebutuhan belajar, sumber-sumber yang tersedia dan
hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan belajar, Mulyasa (2007:100)

Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk
melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar
dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan mereka merasa
memilikinya, hal ini dapat dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut :

a) Peserta didik dodorong untuk menyatakan kebutuhan belajar
berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran

b) Peserta  didik didorong untuk  mengenali  dan
mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk
memenuhi kebutuhan belajar

c) Peserta didik dibantu untuk mengenal dan menyatakan
kemungkinan adanya hambatan atau masalah dalam upaya
memenuhi kebutuhan belajar, baik yang datang dari dalam
(internal) maupun dari luar (eksternal)

Identifikasi kompetensi
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Mulyasa (2007:101), Kompetensi merupakan sesuatu yang
ingin dimiliki peserta didik, dan merupakan komponen utama yang
harus dirumuskan dalam pembelajaran, Kompetensi yang jelas
akan memberi petunjuk yang jelas pula terhadap materi yang harus
dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran, serta
memberi petunjuk terhadap penilaian. Kompetensi yang harus
dipelajari dan dimiliki peserta didik perlu dinyatakan sedemikian
rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mangacu
pada pengalaman langsung. Penilaian pencapaian kompetensi perlu
dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja peserta didik,
dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi
sebagai hasil belajar.

3) Penyusunan Program Pembelajaran

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk program
pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program
kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen
program mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung
lainnya. Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajaran pada
hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri atas komponen-

komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama
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lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, untuk
mencapai tujuan atau membentuk kompetensi, Mulyasa (2007:102)

Imron (1995:155), keterampilan merencanakan pengajaran
meliputi hal-hal sebagai berikut; 1) menetapkan tujuan pengajaran,
2) menetapkan alat evaluasi pengajaran yang akan dipergunakan, 3)
menetapkan kegiatan belajar mengajar, 4) menetapkan metode
yang dipergunakan.

Usman (2007;18), penyusunan program perencanaan
pengajaran meliputi: 1) Menetapkan tujuan pembelajaran, 2)
memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran, 3) Memilih dan
mengembangkan strategi belajar mengajar, 4) Memilih dan
mengembangkan media pengajaran yang sesuai, 5) memilih dan
memanfaatkan sumber belajar.

Kepala sekolah harus mengarahkan dan membimbing guru
dalam menyusun program pembelajaran, hendaknya kepala sekolah
juga senantiasa mendorong guru agar mau melaksanakan
perencanaan program pembelajaran. Hal ini harus dilakukan kepala
sekolah, mengingat kinerja guru yang senantiasa naik turun. Tidak
selamanya guru mau melaksanakan rutinitas yang harus dilakukan
serta dijalani selama bertahun-tahun. Adakalanya sebagai makhluk
individual guru merasa bosan melakukan suatu kegiatan yang terus-

menerus dilakukan. Oleh sebab itu kepala sekolah harus senantiasa
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mendorong guru agar mau merencanakan program pembelajaran
dengan baik.
Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran

Dalam tahap pelaksanaan, guru melaksanakan aktivitas interaksi
belajar mengajar dengan berpedoman pada persiapan pengajaran yang
telah dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan dengan urutan
yang telah diprogramkan secara sistematis dalam tahap persiapan.

Imron (1995:173), kemampuan melaksanakan pemebelajaran,
terdiri dari 7 bagian sebagai berikut; 1) kemampuan menggunakan
metode, media dan bahan latihan sesuai dengan tujuan pengajaran, 2)
kemampuan berkomunikasi dengan siswa, 3) kemampuan
mendemonstrasikan metode mangajar, 4) Kemampuan mendorong
dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran, 5)
Kemampuan Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran, 6)
Kemampuan mengorganisasikan waktu, ruang, dan bahan dan
perlengkapan pengajaran, 7) Kemampuan melaksanakan evaluasi
pencapaian siswa dalam proses belajar mengajar.

Mulyasa (2007:103) dalam pembelajaran, tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal yaitu: 1) Pre tes, 2)

proses 3) Post tes, sebagai berikut:
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1) Pre Tes (tes awal)

Pelaksanaan pembelajaran biasanya dimulai dengan pre tes,

untuk mengawali proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Oleh karena itu, pre tes memegang peranan yang cukup penting

dalam proses pembelajaran, yang berfungsi antara lain sebagai

berikut:

a)

b)

d)

2) Proses

Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus
pada soal-soal yang harus mereka jawab/kerjakan

Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan
Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai kompetensi dasar yang akan
dijadikan topik dalam proses pembelajaran

Untuk  mengetahui  darimana  seharusnya  proses
pembelajaran dimulai, kompetensi dasar mana yang telah
dimiliki peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu

mendapat penekanan dan perhatian khusus

Proses dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari pelaksanaan

pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Proses

pembelajaran dan dan pembentukan kompetensi perlu dilakukan

dengan tenang dan menyenangkan, hal aktifitas dan tersebut tentu
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saja menuntut aktivitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif. Kualitas pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik dilihat dari proses dan hasil.
Dari segi proses, pembelajaran dan pembentukan kompetensi
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif,
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dan pembentukan
kompetensi  dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
kompetensi dan perilaku yang positif pada diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih
lanjut proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan
output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan
kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.
Post Tes

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post
tes. Seperti halnya pre tes, post tes memiliki banyak kegunaan,
terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Fungsi post tes
antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap

kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu

maupun kelompok
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Untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dasar dan
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya

Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan
remedial, dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta
untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar.

Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta
didik yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.

Usman (2007:19), kemampuan melaksanakan pengajaran

dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, meliputi: a)
Menciptakan suasana belajar mengajar yang baik, b)
Menangani masalah pengajaran dan pengelolaan, c) mangkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi suasana belajar mengajar.

Mangatur ruangan belajar, meliputi: a) Mengatur ruang belajar
yang tepat, b) mangkaji kegunaan sarana dan prasarana kelas

Mengelola interaksi belajar mengajar, meliputi : a) Menguasai
berbagai keterampilan dasar mengajar, b) dapat mengatur
murid dalam kegiatan belajar mengajar, ¢) Dapat mengamati

kegiatan belajar mengajar
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Karena begitu banyaknya kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, maka
diperlukan pembinaan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai
pimpinan perlu membimbing dan memotivasi guru agar mau dan
memiliki kesadaran melaksanakan tugasnya dengan baik.
Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar

Mulyasa (2007:108) Evaluasi hasil belajar adalah untuk
mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta
didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan
dasar, penilaian akhir pendidikan dan sertifikasi, Benchmarking, serta
penilaian program. Proses belajar mengajar yang telah disusun dan
dilaksanakan.

Wijono (1989:295) menilai hasil belajar siswa untuk mengukur,
menetapkan atau memonitor tingkat atau tahap keberhasilan siswa
mencapai tujuan belajar mengajar. Tahap penilaian berguna untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan bahan pelajaran oleh siswa
setelah diberikan dan mengetahui efektifitas dan efisiensi proses
interaksi belajar mengajar yang telah dilakukan.

Kunandar (2007:357), penilaian merupakan upaya sistematis
yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan
untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas
kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Dalam penilaian ada empat unsur pokok yang diperhatikan, yaitu; 1)
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Objek yang dinilai, 2) Membuat dan menentukan kriteria sebagai tolak
ukur, 3) mengumpulkan data tentang objek yang dinilai, baik melalui
tes maupun nontes, 4) Pertimbangan keputusan/membuat keputusan.
Untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar siswa,
perlu dilakukan suatu evaluasi terhadap hasil belajar. Suryosubroto
(1997:270) kemampuan mengevaluasi pengajaran, meliputi:
1) Melakukan tes
Ada 2 tugas guru dalam melaksanakan tes yaitu :
a) Evaluasi formatif, adalah penilaian yang dilakukan guru
setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari oleh siswa.
b) Evaluasi sumatif, adalah penilaian yang diselenggarakan
oleh guru setelah satu jangka waktu tertentu.
2) Mengolah hasil penilaian
Tugas guru pengolaan hasil penilaian biasanya mencari nilai
rata-rata, menghitung simpangan baku (standar deviasi) dan
menetapkan batas lulus.
3) Melaporkan hasil penilaian
Setelah guru memberi evaluasi formatif maupun sumatif,
setelah itu mengelola nilai akhir semester tugas guru selanjutnya
membuat laporan hasil kerja sekolah kepada orang tua yang

diberikan yang diberikan dalam bentuk rapor.
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4) Melaksanakan program remedial atau perbaikan pengajaran bagi
siswa yang belum tuntas.

Agar guru mampu dan terarah dalam melaksanakan
evaluasi terhadap pembelajaran sehingga proses belajar mengajar
menjadi lancar, dibutuhkan upaya pembinaan dari kepala sekolah
agar guru dapat menguasai metode dan teknik penilaian dengan
baik sehingga dalam pelaksanaan tugasnya dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya

dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas
merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Guru yang
baik harus mampu mengenal anak didiknya, kemudian memberikan
bantuan agar dapat belajar dan mengembangkan diri secara maksimal.
Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yng harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui
berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstra kurikuler, pengayaan
dan remedial, serta bimbingan dan konseling. Mulyasa (2007:111),
menjelaskan lebih lanjut:

1) Kegiatan Ekstra Kurikuler
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Kegiatan ekstra kurikuler yang sering juga disebut ekskul
merupakan kegiatan tambahan di suatu lembaga pendidikan, yang
dilaksanakan di luar kegiatan kurikuler. Kegiatan ekskul ini banyak
ragam dan kegiatannya antara lain paduan suara, paskibraka,
pramuka, olah raga, kesenian dan masih banyak kegiatan yang
dikembangkan oleh setiap lembaga pendidikan sesuai dengan
kondisi sekolah dan lingkungan masing-masing

Di samping mengambangkan bakat dan keterampilan, ekskul
juga dapat membentuk watak dan kepribadian peserta didik, karena
dalam kegiatan ini biasanya ditanamkan disiplin, kebersihan, dan
lain-lain yang sangat erat kaitannya dengan pembentukan pribadi
peserta didik. Kegiatan ini juga dapat mengurangi kenakalan
remaja, dan perkelahian pelajar, karena peserta didik dapat
mengenal satu sama lain tidak saja dalam suatu sekolah, tetapi juga
lintas sekolah, lintas daerah bahkan lintas negara. Oleh karena itu,
kegiatan ekskul ini perlu ditangani secara serius, agar
menghasilkan sesuatu sesuai visi, misi dan tujuannya

2) Pengayaan dan Remedial

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari
program mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analisis terhadap
kegiatan belajar, dan terhadap tugas-tugas, hasil tes, dan ulangan
dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap peserta didik.

Hasil analisis ini dipadukan dengan catatan-catatan yang ada pada
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program mingguan dan harian, untuk digunakan sebagai bahan
tindak lanjut proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Program ini juga mengidentifikasi materi yang perlu diulang,
peserta didik yaang wajib mengikuti remedial, dan yang mengikuti
pengayaan.

Sekolah perlu memberikan perlakuan khusus terhadap peserta
didik yang mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan remedial.
Peserta didik yang cemerlang diberikan kesempatan untuk tetap
mempertahankan  kecepatan  belajarnya melalui  kegiatan
pengayaan.

3)  Bimbingan dan Konseling Pendidikan

Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling
kepada peserta didik yang menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan
karier. Selain guru pembimbing, guru mata pelajaran yang
memenuhi Kriteria pelayanan bimbingan dan karier diperkenankan
memfungsikan diri sebagai guru pembimbing. Oleh karena itu,
guru mata pelajaran dan wali kelas harus senantiasa berdiskusi dan
berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling secara rutin
dan berkesinambungan.

Guru harus mampu untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru yang

profesional mempunyai tanggung jawab pribadi yang mandiri yang
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mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan
dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya
Kerangka Konseptual
Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dibutuhkan upaya
pembinaan dari kepala sekolah. Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh
kepala sekolah dapat dilakukan berupa bimbingan, pengarahan, dan motivasi
dari kepala sekolah. Aspek yang dibina meliputi memahami peserta didik,
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil
belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah
untuk pencapaian tujuan peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Hal inilah yang akan diteliti, dan untuk jelasnya penelitian ini dapat

dilihat dari kerangka konseptual sebagai berikut :

Pembinaan
Kompetensi
Pedagogik
Guru

>

Aspek yang dibina :

1. Pembinaan dalam Memahami

peserta didik Bentuk
2. Pembinaan dalam Merancang Pembinaan )
pembelajaran Peningkatan
3. Pembinaan dalam Melaksanakan » 1. Bimbingan > Kompetensi
pembelajaran 2. Pengarahan Pedagogik Guru
4. Pembinaan dalam Mengevaluasi 3. Motivasi
hasil belajar

5. Pembinaan dalam
Mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya

Gambar : Kerangka Konseptual Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru

oleh Kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri Sasak Ranah Pasisie



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraian pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan kompetensi

pedagogik guru oleh kepala sekolah pada Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat sebagai berikut :

1.

Kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat cukup memberikan pembinaan kompetensi

pedagogik dalam memahami peserta didik, dengan skor rata-rata 2,84

Kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat cukup memberikan pembinaan kompetensi

pedagogik dalam merancang, dengan skor rata-rata 2,60

Kepala sekolah pasa SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat cukup memberikan pembinaan kompetensi
pedagogik dalam melaksanakan pembelajaran, dengan skor rata-rata

3,39

Kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie

Kabupaten Pasaman Barat cukup memberikan pembinaan kompetensi
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pedagogik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, dengan skor

rata-rata 3,20

5. Kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat cukup memberikan pembinaan kompetensi
pedagogik  berupa pembinaan  kompetensi  pedagogik  dalam

mengembangkan peserta didik, dengan skor rata-rata 3,40

6. Hasil penelitian mengenai pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh
kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat secara umum berada pada kategori cukup,

dengan skor rata-rata 3,09

B. Saran
Dari kesimpulan data tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh
kepala sekolah pada SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten
Pasaman Barat, maka penulis menyampaikan beberapa saran untuk dapat

menjadi pertimbangan, sebagai berikut :

1. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan pembinaan kompetensi
pedagogik guru dan mendorong agar para guru dapat terus menerus
meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat

berjalan dengan optimal.
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2. Kepala sekolah sebaiknya menjadikan dirinya contoh tauladan yang baik
bagi segenap guru dan anak didik, serta masyarakat lingkungan dimana ia

berada dengan terus berupaya meningkatkan kompetensi pribadi.

3. Diharapkan kepada Pengawas SD Negeri Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat agar lebih intensif lagi dalam melaksanakan
pembinaan kepada kepala sekolah, agar dapat menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan lebih baik, terutama dalam pelaksanaan

pembinaan guru.

4. Bagi guru-guru untuk dapat terus berupaya meningkatkan kompetensi
sebagai guru yang mandiri, kreatif, penuh minat dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan walaupun kepala sekolah kurang
melakukan pembinaan. Karena berhasil tidaknya suatu proses
pembelajaran yang dilaksanakan sangat tergantung kepada guru sebagai

ujung tombak terdepan dalam pendidikan.

5. Penulis menyarankan kepada penelitian lanjutan untuk menelaah dan
meneliti lebih lanjut tentang pembinaan terhadap kompetensi guru di
sekolah dengan mengambil objek yang berbeda dan bentuk pembinaan

yang berbeda pula
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